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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Bank adalah suatu badan usaha yang tugas utamanya sebagai lembaga perantara keuangan (financial intermediaries), yang menyalurkan dana dari pihak yang kelebihan dana kepada pihak yang kekurangan dana pada waktu yang ditentukan. 

Bank SumselBabel merupakan Bank Pembangunan Daerah bersama antara provinsi Sumatera Selatan dengan Bangka Belitung yang berorientasi kepada pembangunan ekonomi masyarakat, bank ini memiliki banyak cabang di Sumatera Selatan maupun Bangka Belitung dan sudah lama dikenal oleh masyarakat. Kemudian Bank SumselBabel meluncurkan unit usaha yang bernama Bank SumselBabel Syariah.

Bank SumselBabel Syariah adalah unit usaha bank daerah yang berorientasi syariah dan pembangunan ekonomi daerah, bank ini sangat dibutuhkan oleh masyarakat untuk memenuhi tuntutan perkembangan perbankan dan upaya untuk dapat melakukan kegiatan perbankan yang baik dan halal. Hal ini dilakukan mengingat mayoritas masyarakat Indonesia khususnya di Sumatera Selatan maupun Bangka Belitung beragama Islam. Jelas Islam mengharamkan perkara riba apapun dalih spekulasinya, tentu saja bank syariah boleh dimanfaatkan dan digunakan oleh semua umat beragama lainnya. Sayangnya banyak masyarakat belum mengetahui peranan Bank SumselBabel Syariah yang sebenarnya membawa angin segar dunia perbankan syariah di bumi Sriwijaya dan Serumpun Sebalai. 

Unit Usaha Syariah adalah unit kerja dari kantor pusat Bank Umum Konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor atau unit yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, atau unit kerja di kantor cabang dari suatu bank yang berkedudukan di luar negeri yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor cabang pembantu atau unit syariah. 

Kesuksesan sebuah lembaga keuangan (bank), tidak terlepas dari sumber daya manusia (SDM) yang dimilikinya. SDM merupakan faktor yang sangat penting bagi suatu bank dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Pembinaan dan pengembangan profesionalitas SDM menjadi salah satu upaya yang tepat untuk menghadapi dan merespon segala tantangan yang berkaitan dengan perubahan lingkungan strategis. Secara umum, salah satu hambatan penyelenggaraan manajemen karyawan adalah bentuk dan struktur organisasi konvensional yang mengarah kepada birokrasi atau bank terbatas, yang cenderung memperlakukan karyawannya sebagai faktor produksi yang sama dengan faktor sumber daya lainnya.
Karyawan merupakan sumber daya manusia yang dimiliki oleh bank yang digunakan untuk menggerakkan atau mengelola sumber daya lainnya yang digunakan secara efektif dan efisien sesuai kebutuhan bank. Hal ini perlu dilakukan perencanaan kebutuhan karyawan secara tepat sesuai beban kerja yang ada dan hal tersebut dengan didukung oleh adanya proses seleksi dan rekrutmen calon karyawan yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan bank. Seorang karyawan mampu melaksanakan setiap tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya dan diselesaikan dengan baik, hal tersebut tidak terlepas dari kemampuan yang dimiliki dari jenjang pendidikan dan pengalaman karyawan tersebut. Faktor pendidikan dan pengalaman kerja yang dimiliki oleh calon karyawan sangat berperan bagi suatu bank dalam mendapatkan calon karyawan yang berkompeten dan berkualitas. Dalam suatu bank dituntut memberikan pelayanan yang baik dari segi manapun.
Kualitas kerja seorang karyawan sangat penting bagi bank, maka dibutuhkan seorang karyawan yang memiliki loyalitas tinggi bagi bank. Karyawan yang berkualitas, akan didapat melalui proses seleksi yang tepat sasaran. Seleksi dan rekrutmen sebagai suatu proses pengumpulan calon karyawan sebagai calon pemegang jabatan yang sesuai dengan rencana karyawan untuk menduduki suatu jabatan tertentu dalam fungsi pekerjaan. Pendidikan dan pengalaman kerja merupakan hal yang penting bagi seleksi dan rekrutmen calon karyawan yang akan bekerja dalam suatu bank. Karyawan yang baik akan menentukan kemajuan suatu bank, setiap bank selalu menginginkan produktivitas dari setiap karyawannya. Untuk mencapai hal tersebut, karyawan harus memberikan hasil yang baik terhadap perusahaan agar dapat mencapai tujuan perusahaan tersebut. Dengan ditambah suatu pengalaman kerja yang dimiliki karyawan akan memberikan suatu hubungan kontribusi yang besar bagi bank tersebut.
Pendidikan dan pengalaman seseorang yang berperan bagi suatu organisasi suatu bank menuntut seseorang tersebut ingin menjadi seorang karyawan bank. Proses seleksi dan rekrutmen pada suatu bank menentukan kemajuan suatu bank tersebut. Kriteria calon karyawan yang sesuai kebutuhan bank akan menghasilkan karyawan yang baik, karena karyawan tersebut akan menentukan pelayanan yang baik terhadap masyarakat. Proses seleksi dan rekrutmen calon karyawan pada Bank SumselBabel Syariah Palembang Sumatera Selatan sudah mengalami kemajuan dalam menyeleksi calon karyawan yang ingin masuk ke perusahan bank dan menjadi karyawan Bank SumselBabel Syariah Palembang Sumatera Selatan.
Pembaharuan dan peningkatan proses seleksi dan rekrutmen karyawan pada Bank SumselBabel Syariah Palembang Sumatera Selatan akan mendapatkan calon karyawan yang berproduktivitas kerja yang tinggi. Dari permasalahan tersebut dibutuhkanlah proses seleksi dan rekrutmen karyawan yang baik demi mendapatkan calon karyawan yang akan menjadi karyawan, yang akan menduduki jabatan tertentu di perusahan Bank SumselBabel Unit Usaha Syariah agar lebih memberikan pelayanan terbaik bagi masyarakat khususnya di Palembang Sumatera Selatan. 
Dari uraian diatas penulis ingin mengangkat masalah tersebut sebagai bahan penulisan laporan akhir dengan judul “Proses Seleksi dan Rekrutmen Calon Karyawan Unit Usaha Syariah Pada Bank SumselBabel Syariah Palembang Sumatera Selatan”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah tersebut dalam penelitian ini ialah sebagai berikut :
1. Bagaimana kriteria calon karyawan yang sesuai dengan kebutuhan Unit Usaha Syariah di Bank SumselBabel Syariah ?

2. Bagaimana proses seleksi dan rekrutmen calon karyawan Unit Usaha Syariah pada Bank SumselBabel Syariah Palembang Sumatera Selatan ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penulisan laporan ini adalah :

1. Untuk mengetahui kriteria calon karyawan yang sesuai dengan kebutuhan Unit Usaha Syariah di Bank SumselBabel Syariah Palembang Sumatera Selatan.
2. Untuk mengetahui proses seleksi dan rekrutmen calon karyawan pada Unit Usaha Syariah Bank SumselBabel Syariah Palembang Sumatera Selatan.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Bagi Penulis

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan penulis terutama tentang masalah yang penulis teliti. Serta untuk melihat praktik dan teori tentang proses seleksi dan rekrutmen calon karyawan.
2. Bagi Lembaga

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi Unit Usaha Syariah Bank SumselBabel Palembang Sumatera Selatan, khususnya pada bagian SDM personalia penerimaan karyawan dalam upaya seleksi dan rekrutmen calon karyawan.

3. Bagi Bidang Keilmuan

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan masukan melengkapi literatur kepustakaan yang dapat menunjang pengetahuan mahasiswa khususnya Program Studi D3 Perbankan Syariah dan sebagai referensi untuk dilakukan penelitian lebih lanjut.
E. Metodelogi Penelitian
1. Ruang Lingkup Penelitian
Dalam laporan ini, peneliti melakukan pembatasan masalah agar obyek penelitian lebih terarah. Untuk itu peneliti hanya membatasi masalah penelitian untuk membahas proses seleksi dan proses rekrutmennya saja pada Unit Usaha Syariah Bank SumselBabel Syariah Palembang Sumatera Selatan.

2. Lokasi Penelitian
Adapun tempat dan lokasi penelitian ini dilakukan di Divisi Usaha Syariah Bank SumselBabel Syariah Palembang Sumatera Selatan yang berada di lantai 7 Jl. Gubernur H. Ahmad Bastari No. 07 Jakabaring, Palembang, Sumatera Selatan.

3. Sumber Data
Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Didalam penelitian ini jenis atau dilapangan. macam data yang dikumpulkan oleh penulis adalah : 
 

a. Data Primer

Data primer yaitu sejumlah keterangan atau fakta yang langsung diperoleh dari hasil penelitian di lapangan. Dalam hal ini penulis mendapatkan data primer, dari teknik ini penulis melakukan wawancara langsung dengan bagian personalia Unit Usaha Syariah Bank SumselBabel Syariah serta karyawan divisi SDM Bank SumselBabel Syariah Palembang Sumatera Selatan.

b. Data Sekunder
Data sekunder yaitu suatu data yang diperoleh  secara tidak langsung. Data sekunder merupakan keterangan atau fakta-fakta yang diperoleh penulis dari literatur, arsip-arsip, buku - buku, jurnal, tugas akhir atau skripsi, internet, majalah dan sumber lain yang ada relevansinya dengan penelitian ini.

4. Teknik Pengumpulan Data
Adapun Teknik pengumpulan data dalam pengumpulan data laporan akhir ini yaitu :
a. Wawancara (Interview)
Wawancara adalah suatu kegiatan dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan pada para responden. 

Dalam teknik ini penulis melakukan wawancara langsung dengan karyawan serta bagian personalia Unit Usaha Syariah Bank SumselBabel Syariah Palembang Sumatera Selatan.
b. Dokumentasi
Adapun teknik pengumpulan data dengan cara dokumentasi ini adalah pengumpulan data yang berkaitan dengan mengenai hal-hal atau yang bersumber dari buku buku jurnal, skripsi, internet, majalah, artikel dan sumber lainya yang ada relevansinya dengan masalah yang di teliti, dari data tersebut kemudian dilakukan pengumpulan, penyusunan, penganalisaan, dan penelitian sehingga menghasilkan kesimpulan.

5. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini analisis yang digunakan adalah Deskriptif kualitatif yakni metode membahas masalah dengan mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lainnya. Sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkan ke unit-unit, melakukan sintesa, menyusun pola, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.

Penulis memberikan deskripsi secara menyeluruh bagaimana proses seleksi dan rekrutmen pada Unit Usaha Syariah pada Bank SumselBabel Syariah Palembang Sumatera Selatan, dari proses seleksi dan rekrutmen tersebut kemudian data akan dianalisa dan menyimpulkannya.
BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Bank
Menurut Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tanggal 10 November 1998 tentang Perbankan, yang dimaksud dengan Bank adalah “badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”. 
Dari pengertian di atas dapat dijelaskan secara lebih luas lagi bahwa bank merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, artinya aktivitas perbankan selalu berkaitan dalam bidang keuangan. Sehingga mengenai bank tidak terlepas dari masalah keuangan.

Bank adalah suatu badan usaha yang tugas utamanya sebagai lembaga perantara keuangan (financial intermediaries), yang menyalurkan dana dari pihak yang kelebihan dana kepada pihak yang kekurangan dana pada waktu yang ditentukan. 

Berdasarkan kedua definisi yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa bank adalah suatu lembaga yang bergerak dalam bidang keuangan yang tugasnya menyalurkan dana dari pihak yang kelebihan dana untuk disimpankan kepada pihak yang kekurangan dana guna meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
B. Pengertian Karyawan
Karyawan adalah penjual jasa (pikiran dan tenaganya) dan mendapat kompensasi yang besarnya telah ditetapkan terlebih dahulu. Mereka wajib dan terikat mengerjakan pekerjaan yang diberikan dan berhak memperoleh kompensasi sesuai perjanjian. Posisi karyawan dalam suatu perusahaan dibedakan atas karyawan operasional dan karyawan manajerial (pimpinan).

Karyawan adalah aset utama perusahaan yang menjadi perencana dan pelaku aktif dari setiap aktivitas organisasi. Mereka mempunyai pikiran, perasaan, keinginan, status, dan latar belakang pendidikan, usia, dan jenis kelamin yang heterogen yang dibawa ke dalam organisasi perusahaan. Karyawan bukan mesin, uang, dan material yang sifatnya pasif dan dapat dikuasai serta diatur sepenuhnya dalam mendukung tercapainya tujuan perusahaan. 

Karyawan yang cakap, mampu, dan terampil, belum menjamin produktifitas kerja yang baik, kalau moral kerja dan kedisiplinan rendah. Mereka baru bermanfaat dan mendukung terwujudnya tujuan perusahaan jika mereka berkeinginan tinggi untuk berprestasi.

Karyawan yang kurang mampu, kurang cakap, dan tidak terampil mengakibatkan pekerjaan tidak selesai tepat pada waktunya. Kualitas dan kuantitas karyawan harus sesuai dengan kebutuhan perusahaan, supaya efektif dan efisien menunjang tercapainya tujuan. Penempatan tenaga kerja juga harus tepat sesuai dengan keinginan dan keterampilannya. Dengan demikian, gairah kerja dan kedisiplinannya akan lebih baik serta efektif menunjang terwujudnya tujuan perusahaan.

C. Pengertian Seleksi
Seleksi merupakan bagian dari program pengadaan karyawan, dimana seleksi dilaksanakan untuk memenuhi kebutuhan karyawan berdasarkan jumlah dan susunan pangkat yang ada dalam suatu perusahaan. Seleksi karyawan merupakan sarana bagi perusahaan untuk memperoleh tenaga kerja yang berkompetensi tinggi, berkualitas, dan berkomitmen tinggi kepada perusahaan. Proses seleksi adalah pusat keberhasilan manajemen sumber daya manusia dan perusahaan, karena kegagalan dalam proses seleksi berarti kegagalan suatu organisasi untuk mencapai tujuannya.

Pentingnya seleksi mengakibatkan kegiatan tersebut harus dilakukan secara tepat dan benar untuk mendapatkan tenaga kerja yang dibutuhkan. Bagaimana kegiatan tersebut dilakukan atau kegiatan apa saja yang akan dilakukan, serta siapa yang melakukan dalam upaya untuk memenuhi fungsinya. 

Seleksi adalah usaha pertama yang harus dilakukan perusahaan untuk memperoleh karyawan yang qualified dan kompeten yang akan menjabat serta mengerjakan semua pekerjaan pada perusahaan. Pelaksanaan seleksi harus dilakukan secara jujur, cermat, dan objektif supaya karyawan yang diterima benar - benar qualified untuk menjabat dan melaksanakan pekerjaan.
  
Seleksi adalah kegiatan pemilihan dan penentuan pelamar yang diterima atau ditolak untuk menjadi karyawan perusahaan. Seleksi ini didasarkan kepada spesifikasi tertentu dari setiap perusahaan bersangkutan.
 
Menurut Dale Yoder (1981–p 291), selection is the process by with candidates for employment are divided into two those who be affered employed and who will not.
(Seleksi adalah suatu proses ketika calon karyawan dibagi dua bagian, yaitu akan diterima dan yang ditolak). 
Menurut R.S. Dwivedi (1979–p 236),  the entire concept of selecting and placement has proved to be effetive in reducing turnover.
(Seluruh konsep dari seleksi dan penempatan karyawan yang efektif dapat diharapkan mengurangi tingkat perputaran atau keluar masuknya karyawan).
Menurut Mitton M. Mandel, the carefull selection and placement of emplyoees to make sure that they are physically, mentally and tempramentally fitted to the jobs the are expected to do, to make sure that new employees can reasonally be expected to develop into desireable employees, and so that there will be a minimum number of square pig in round holes.
(Seleksi atau pemilihan yang cermat dan penempatan karyawan membuat mereka secara fisik, mental, dan temperamen sesuai dengan pekerjaan yang mereka harapkan, membuat karyawan baru dapat berkembang sesuai keinginan mereka sehingga akan memperkecil jumlah karyawan yang tidak pada tempatnya.

Menurut James A. F. Stoner (1978–p 497), the selection process involved evaluating and closing among job candidates, application form resumes, interview, and reference checks are commonly uses selection decrees.
(Proses seleksi meliputi penilaian dan penetapan di antara calon-calon pengisi jabatan. Aplikasi dari penilaian, wawancara, dan pengecekan referensi adalah yang biasa digunakan dalam keputusan seleksi).
Dari pengertian atau definisi di atas yang dikemukakan oleh para ahli dapat disimpulkan bahwa seleksi untuk setiap penerimaan karyawan baru harus dilakukan secara cermat, jujur, dan objektif supaya diperlukan karyawan yang qualified dan penempatan yang tepat sehingga pembinaan, pengembangan, pengendalian, dan pengaturan karyawan relatif mudah dalam mencapai sasaran yang di inginkan. 

Setiap perekrutan tenaga kerja mempunyai rasa tanggung jawab secara profesional dapat dipastikan ingin dan berusaha agar melalui proses seleksi yang dilakukannya diperoleh tenaga kerja yang paling memenuhi syarat untuk mengisi lowongan yang tersedia. Agar sasaran seperti itu tercapai, proses seleksi menggabungkan 2  hal, yaitu yang berkaitan langsung dengan pekerjaan yang akan dilakukan apabila lamaran seseorang diterima dan faktor-faktor lain yang meskipun tidak langsung berkaitan dengan pekerjaannya kelak, akan tetapi memberi gambaran yang lebih akurat tentang diri pelamar yang bersangkutan. 

Proses seleksi terdiri dari paling sedikit delapan langkah yang dapat ditempuh. Perlu ditekankan bahwa tidak semua langkah tersebut harus ditempuh. Misalnya, dalam hal orang yang di seleksi dalam rangka alih tugas atau promosi, ada langkah-langkah yang tidak perlu lagi ditempuh karena organisasi, khususnya satuan kerja yang mengelola sumber daya manusia sudah memiliki informasi yang diperoleh dengan mengambil langkah-langkah tetentu itu, misalnya informasi tentang kondisi kesehatan pegawai yang bersangkutan. 

Langkah-langkah yang biasanya di tempu dalam proses seleksi ialah : 

1. Penerimaan surat lamaran,

2. Penyelenggaraan ujian,

3. Wawancara seleksi,

4. Pengecekan latar belakang pelamar dan surat-surat referensinya,

5. Evaluasi kesehatan,

6. Wawancara oleh manajer yang akan menjadi atasan langsungnya,

7. Pengenalan pekerjaan, dan

8. Keputusan atas lamaran. 
D. Pengertian Rekrutmen
Rekrutmen adalah putusan sumber daya manusia (SDM) berupa banyak dibutuhkan, kapan dibutuhkan, serta pengetahuan, keterampilan, kemampuan khusus yang dimiliki. 

Penarikan (rekrutmen) pegawai merupakan suatu proses atau tindakan yang dilakukan oleh organisasi untuk mendapatkan tambahan pegawai melalui beberapa tahapan mencakup identifikasi dan evaluasi sumber-sumber penarikan tenaga kerja, menentukan kebutuhan tenaga kerja, proses seleksi, penempatan, dan orientasi tenaga kerja. Penarikan pegawai bertujuan menyediakan pegawai yang cukup agar manajemen dapat memilih karyawan yang memenuhi kualifikasi yang mereka perlukan.

Rekrutmen atau penarikan adalah usaha mencari dan mempengaruhi tenaga kerja, agar mau melamar lowongan pekerjaan yang ada dalam suatu perusahaan. 

Rekrutmen adalah proses menarik orang-orang yang memenuhi persyaratan untuk mengajukan lamaran atas pekerjaan yang belum terisi, yang terbagi atas rekrutmen internal dan eksternal. Rekrutmen internal merupakan promosi karyawan yang dalam oganisasi yang tujuannya untuk menjaga dan mempertahankan karyawan yang memiliki kinerja baik. 

Perekrutan menjadi salah satu kegiatan yang sangat penting dalam manajemen sumber daya manusia sebab sebagai awal dari suatu kegiatan untuk mendapat pegawai yang tepat untuk mengisi jabatan yang kosong, hal ini menjadi sangat penting, khususnya ketika supply sumber daya manusia terbatas, dimana hanya sedikit jumlah pegawai yang tersedia sedangkan banyak perusahaan yang membutuhkan tenaga kerja tersebut, sehingga perusahaan-perusahaan dengan sendirinya bersaing untuk menarik calon pegawai yang terbaik dari calon yang ada (persaingan).

Berdasarkan uraian pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa rekrutmen adalah proses mencari dan mempengaruhi calon tenaga kerja untuk mengajukan lamaran pekerjaan yang ada dalam perusahaan untuk mencari calon pegawai yang terbaik dalam bentuk persaingan.
Dalam perekrutkan tenaga kerja, terdapat berbagai macam sumber rekrutmen. Perlu tidaknya menganggap sumber-sumber tertentu tergantung antara lain pada jenis dan jumlah tenaga kerja baru yang hendak direkrut. Akan tetapi apakah semua sumber yang ada perlu digarap atau tidak merupakan hal yang mendalam tentang eksistensi berbagai sumber itu sangat penting karena dengan pengetahuan itu dengan mudah ditentukan sumber mana yang wajar digarap dan sumber mana pula yang pada suatu ketika tertentu dapat diabaikan karena, misalnya, sejak semula diketahui bahwa tenaga kerja baru yang dicari tidak terdapat pada sumber tertentu. Sumber-sumber tersebut diantaranya sebagai berikut :

1. Pelamar Langsung


Pelamar menunjukkan bahwa salah satu sumber rekrutmen yang selalu dapat dimanfaatkan adalah datangnya para pelamar pekerjaan        ke organisasi. Pelamar langsung ini sering dikenal dengan istilah “applications at the gate”. Artinya para pencari pekerjaan datang sendiri ke suatu organisasi untuk melamar, ada kalanya tanpa mengetahui di organisasi yang bersangkutan ada atau tidak lowongan yang sesuai dengan pengetahuan, keterampilan atau pengalaman pelamar yang bersangkutan.
 

Sumber ini penting dipertimbangkan, terutama dalam hal tingkat pengangguran tinggi karena sangat mungkin banyak diantara para pelamar yang tidak mempunyai pekerjaan padahal mereka memenuhi kualifikasi yang dituntut oleh organisasi untuk mengisi lowongan yang tersedia. Memang tidak mustahil ada diantara pada pelamar yang hanya coba-coba jadi bersifat untung-untungan karena didesak oleh kebutuhan akan pekerjaan. 

2. Lamaran Tertulis 

Sumber lain yang wajar dipertimbangkan adalah lamaran tertulis yang dikirimkan oleh para pelamar. Sebagaimana halnya dengan lamaran langsung, para pelamar yang mengirimkan lamarannya secara tetulis mungkin hanya mencoba saja tanpa mengetahui secara pasti apakah dalam organisasi yang menjadi alamat lamarannya ada lowongan atau tidak.

Biasanya para pelamar yang mengajukan lamaran tertulis melengkapi surat lamarannya dengan berbagai bahan tertulis mengenai dirinya, seperti surat keterangan berbadan sehat dari dokter, surat berkelakuan baik dari instansi pemerintah yang berwenang, salinan atau fotokopi ijazah dan piagam yang dimiliki, surat referensi dan dokumen lainnya yang dianggapnya perlu diketahui oleh perekrut tenaga kerja baru yang akan menerima dan meneliti surat lamaran tersebut. Bagi pencari tenaga kerja sumber ini penting dipertimbangkan karena jika ternyata ada lamaran yang dipandang memenuhi berbagai persyaratan yang telah ditetapkan, beban tugasnya menjadi berkurang untuk mencari dan menemukan tenaga kerja baru. Berarti penghematan tenaga, biaya dan waktu dapat dilakukan.

3. Lamaran Berdasarkan Informasi Orang Dalam

Biasanya para anggota suatu organisasi mengetahui ada tidaknya lowongan diberbagai satuan kerja dalam organisasi dimana mereka berkarya. Karena mereka adalah “orang dalam”, pengetahuan mereka tentang lowongan yang tersedia dapat dikatakan lengkap yang mencakup berbagai hal, seperti : 

a. Sifat pekerjaan yang harus dilakukan, 

b. Persyaratan pendidikan dan pelatihan,

c. Pengalaman kerja,

d. Imbalan yang diberikan, dan

e. Status dalam hierarki organisasi.

Suatu hal yang lumrah apabila para anggota organisasi menyampaikan informasi mengenai lowongan yang ada kepada berbagai pihak yang diketahuinya sedang mencari pekerjaan dan menganjurkan mereka mengajukan lamaran. Berbagai pihak itu dapat sanak saudara, tetangga, teman sekolah, berasal dari satu daerah dan lain sebagainya.

4. Iklan

Pemasangan iklan merupakan salah satu jalur rekrutmen yang paling sering dan paling banyak digunakan. Iklan dapat dipasang diberbagai tempat dan menggunakan berbagai media, baik yang visual seperti di media cetak – surat kabar, majalah, selembar yang ditempelkan diberbagai tempat yang ramai dikunjungi orang – atau yang bersifat audio seperti di radio maupun yang bersifat audio visual seperti televisi dan lainnya. 

Suatu iklan rekrutmen biasanya berisikan berbagai jenis informasi seperti jenis lowongan, jumlah lowongan, persyaratan yang harus dipenuhi para pelamar seperti umur, jenis kelamin, pendidikan, pengalaman, domisili, dan berbagai informasi lainnya termasuk nama, kegiatan dan alamat organisasi pencari tenaga kerja.

5. Instansi Pemerintah

Di setiap pemerintahan negara dapat dipastikan adanya instansi yang tugas fungsionalnya adalah mengurus ketenaga kerjaan secara nasional dengan nama ataupun instansi tersebut dikenal, seperti Departemen Tenaga Kerja, Departemen Pemburuhan, Departemen Sumber Daya Manusia atau nomenklatur lain dengan cakupan tugas yang sejenis.
 

Salah satu aktifitas instansi seperti itu adalah membina kerja sama dengan berbagai instansi lainnya dilingkungan pemerintahan dan dengan dunia usaha. Kerjasama tersebut dapat berwujud di satu pihak kesediaan para pemakai tenaga kerja menyampaikan informasi tentang berbagai lowongan yang tersedia dalam organisasi masing-masing dan di lain pihak menyampaikan informasi tersebut kepada para pencari pekerjaan yang terdaftar pada kantor tenaga kerja yang bersangkutan. 

6. Perusahaan Penempatan Tenaga Kerja

Salah satu perkembangan baru dalam dunia ketenagakerjaan ialah tumbuh dan beroperasinya perusahaan-perusahaan swasta yang kegiatan utamanya adalah mencari dan menyalurkan tenaga kerja. Pada mulanya, perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang ketenagakerjaan tersebut lahir sebgai pelengkap kantor tenaga kerja milik pemerintah. Dalam perkembangan selanjutnya pun perusahaan-perusahaan swasta tersebut bekerja sama dengan instansi pemerintah dimaksud. 

7. Perusahaan Pencari Tenaga Kerja Profesional
Salah satu bentuk perusahaan swasta yang bergerak di bidang pencarian dan penempatan tenaga kerja ialah perusahaan yang mengkhususkan diri pada pencarian tenaga kerja profesional. Berbeda dengan perusahaan penempatan tenaga kerja yang telah dibahas diatas, perusahaan pencari tenaga kerja profesional mengkhususkan diri kepada tenaga kerja tertentu saja, misalnya tenaga kerja eksekutif atau tenaga kerja profesional lainnya yang memiliki pengetahuan atau keahlian khusus.

8. Lembaga Pendidikan
Lembaga-lembaga pendidikan jelas merupakan salah satu sumber utama rekrutmen tenaga kerja baru, baik yang menyelenggarakan pendidikan umum maupun pendidikan kejuruan. Perlu ditekankan bahwa yang dimaksud dengan lembaga pendidikan sebagi sumber rekrutmen tenaga kerja  baru adalah yang menyelenggarakan pendidikan tingkat sekolah menengah, tingkat atas dan pendidikan tinggi. Pembatasan ini didasarkan pada pemikiran bahwa lembaga-lembaga pendidikan yang menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar pada tingkat sekolah dasar meluluskan anak-anak yang belum layak diperlakukan sebagai pencari lapangan kerja. 
 
Jika suatu organisasi menggunakan jalur ini yang biasa terjadi – terutama di negara yang sudah maju – ialah organisasi yang memerlukan tenaga kerja baru mengirimkan pencari tenaga kerja ke berbagai lembaga pendidkan yang diperkirakan menyelenggarakan program pendidikan tertentu sehingga para lulusannya dianggap memiliki pengetahuan dan atau keahlian yang diperlukan organisasi pemakai tenaga kerja baru tertentu.

9. Organisasi Profesi 

Banyak organisasi profesi yang menerbitkan media komunikasi bagi kalangan sendiri, seperti majalah ilmiah atau “news letter” dan tidak jarang ditemukan bahwa salah satu rubrik dalam media komunikasi adalah informasi tentang berbagai lowongan yang tersedia. Terserah kepada para anggota yang bersangkutan hendak memanfaatkannya atau tidak. Pengalaman menunjukkan bahwa banyak organisasi pemakai tenaga kerja yang memanfaatkan sumber ini terutama dalam hal memerlukan tenaga kerja profesional yang sudah berpengalaman.

10. Serikat Pekerja
Di banyak negara serikat pekerja tidak hanya terbentuk di organisasi atau perusahaan dimana semua pekerja, terlepas dari jenis pekerjaan dan jenjang pangkatnya, menjadi anggota. Tetapi ada juga serikat pekerja yang keanggotaannya didasarkan pada profesi atau bidang keterampilan, seperti misalnya serikat pekerja bangunan, serikat pekerja instalasi listrik, serikat perawat dan lain sebagainya.

E. Penelitian Terdahulu
1. Berdasarkan penelitian terdahulu pada tahun 2014 yang dilakukan oleh Tiara Sintha yang berjudul mekanisme rekrutmen karyawan costumer service dalam upaya meningkatkan pelayanan prima pada PT. Bank BNI Syariah kantor cabang Palembang. Tugas Akhir. Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, yang menyatakan bahwa dalam sistem perekrutkan karyawan costumer service hampir sama halnya dengan kualifikasi standar perekrutkan di perusahaan lainnya. Perbedaan dengan penelitian penulis dalam obyek penelitan, penulis meneliti tentang karyawan Unit Usaha Syariah sedangkan Tiara Sintha meneliti tentang karyawan Costumer Service.

2. Berdasarkan penelitian terdahulu pada tahun 2014 yang dilakukan oleh Vicky Widyaksana yang berjudul Sistem Rekrutmen pada PT. BPRS Al-falah Sukajadi dalam upaya pemenuhan karyawan. Tugas Akhir. Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, yang menyatakan bahwa dalam perekrutan karyawan BPRS Al-falah mengumumkan melalui media cetak dan informasi ke Perguruan Tinggi. Perbedaan dengan penelitian penulis teliti ialah Bank SumselBabel hanya mengumumkan informasi melalui media cetak dan online, tidak mengumumkan secara langsung kepada Perguruan Tinggi Negeri.

3. Berdasarkan penelitian terdahulu pada tahun 2014 yang dilakukan oleh Diar Gustiara yang berjudul Strategi Rekrutmen Dan Seleksi Relationship Officer Pada PT. Bank Himpunan Saudara 1906 Kantor Cabang Bogor. Skripsi. Institut Pertanian Bogor, yang menyatakan bahwa pelaksanaan rekrutmen dan seleksi karyawan PT Bank Himpunan Saudara 1906, Tbk didasarkan atas perencanaan terhadap perkiraan kebutuhan karyawan. Perbedaan hasil penelitian yang penulis teliti ialah pada laporan ini penulis melakukan penelitian bagaimana kriteria calon pegawai Unit Usaha Syariah pada Bank SumselBabel Syariah.

4. Berdasarkan penelitian terdahulu pada tahun 2014 yang dilakukan oleh Irwan Rahmatullah Putra yang berjudul Analisis Tentang Sistem Rekrutmen Dan Seleksi Serta Penempatan Posisi Kerja Sumber Daya Manusia  Studi Kasus Pada PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Dharmawangsa Surabaya. Skripsi. Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, yang menyatakan bahwa sistem seleksi yang dilakukan Bank BNI Dharmawangsa Surabaya menggunakan metode sistem gugur dalam penyeleksiannya atau disebut juga metode seleksi dengan pendekatan “succeisive Hurdles” dengan syarat pelamar harus lolos disetiap tahap seleksi dengan persyaratan yang ditentukan oleh Bank. Perbedaan dengan yang penulis teliti ialah peneliti hanya melakukan penelitian terhadap proses seleksi dan rekrutmen sedangkan Skripsi Irwan Rahmatullah Putra melakukan penelitian rekrutmen, seleksi, juga penempatan kerja.

5. Berdasarkan penelitian terdahulu tahun 2014 yang dilakukan oleh Muhammad Aji Nugroho yang berjudul Pengaruh Proses Rekrutmen Dan Seleksi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Angkasa Pura I (Persero) Bandara Internasional Sultan Hasanuddin Makassar. Skripsi. Universitas Hasanuddin Makasar, yang menyatakan bahwa Pengaruh antara rekrutmen dan seleksi dengan kinerja karyawan khususnya pada PT. Angkasa Pura I Bandar udara Hasanuddin di Makassar, ternyata diketahui ada pengaruh yang positif dan signifikan antara rekrutmen dan seleksi terhadap kinerja karyawan. Perbedaan dengan yang penulis teliti ialah peneliti Muhammad Aji Nugroho meneliti tentang Pengaruh antara rekrutmen dan seleksi terhadap kinerja karyawan, sedangkan penulis meniliti tentang proses seleksi dan rekrutmen.

BAB III

GAMBARAN UMUM
A. Sejarah Bank SumselBabel Syariah
PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Selatan dan Bangka Belitung didirikan pada tanggal 6 November 1957 dengan nama PT Bank Pembangunan Sumatera Selatan yang didirikan berdasarkan :

1) Keputusan Panglima Ketua Penguasa Perang Daerah Sriwijaya Tingkat I Sumatera Selatan Nomor 132/SPP/58 tanggal 10 April 1958 dengan berlaku surut. mulai tanggal 6 Nopember 1957.
2) Akta Notaris Tan Thong Khe Nomor 54 tanggal 29 September 1958 dengan izin Menteri Kehakiman No. J.A.5/44/16 tanggal 11 Mei 1959.
3) Izin Usaha Bank dari Menteri Keuangan Nomor 47692/UM II tanggal 18 April 1959.
Selanjutnya dengan diberlakukannya Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1962 tentang Bank Pembangunan Daerah, maka terhitung sejak tahun 1962, secara resmi seluruh kegiatan PT. Bank Pembangunan Sumatera Selatan menjadi milik Pemerintah Daerah Propinsi Sumatera Selatan dengan status badan hukum perusahaan Daerah berdasarkan Peraturan DaerahNomor 11/DPRDGR Tingkat I Sumatera Selatan, Dengan izin usaha yang dikeluarkan oleh Menteri Urusan Bank Central / Gubernur Bank Indonesia Nomor 2/Kep/MUBS/G/63 Tanggal 27 Februari 1963.

Setelah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir sejak diberlakukannya Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 Tentang perbankan dan sesuai dengan Perda No. 6 tahun 2000 tanggal 19 Mei 2000, Bank Sumsel mengubah bentuk badan hukum dari Perusahaan Daerah menjadi Perusahaan Persero Terbatas dengan Akta Pendirian No. 20 tanggal 25 November 2000 dan persetujuan Deputi Gubernur Bank Indonesia No.3/2/KEP.DpG/2001 tanggal 24 September 2001.
Perubahan badan hukum tersebut terhitung tanggal 1 Oktober 2001, dengan berbagai perubahan yang mendasar dan menyeluruh tersebut agar Bank Sumsel lebih profesional dan mampu bersaing pada era otonomi daerah.

B. Visi dan Misi
Visi

Menjadi Bank Terkemuka dan Terpercaya dengan Kinerja Unggul.

Misi

1. Membantu mengembangkan potensi daerah dan meningkatkan pertumbuhan perekonomian daerah.
2. Menumbuhkembangkan Retail Banking, Corporate Banking, dan International Banking.
3. Mengembangkan Human Capital yang profesional dan tata kelola perusahaan yang baik.
C. Lokasi Penelitian
Adapun tempat dan lokasi penelitian ini dilakukan di Divisi Usaha Syariah Bank SumselBabel Syariah Palembang Sumatera Selatan yang berada di lantai 7 Jl. Gubernur H. Ahmad Bastari No. 07 Jakabaring, Palembang, Sumatera Selatan.

D. Struktur Organisasi
Struktur Organisasi Unit Usaha Syariah Bank SumselBabel
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Gambar 2.1 Struktur Organisasi

Uraian Tugas dan Tanggung Jawab Organisasi: 
1. Dewan Pengawas Syariah
Dewan Pengawas Syariah bertanggung jawab memberikan nasihat, saran, kepada direksi serta mengawasi kegiatan bank agar sesuai prinsip syariah.

a. Direktur Utama
Direktur Utama bertanggung jawab atas kelancaran operasional perusahaan sesuai dengan rencana kerja tahunan yang disusun direksi dan diketahui dewan komisaris.
b. Direktur Operasional
Direktur Operasional bertanggung jawab membantu direksi dalam melakukan tugas-tugas dibidang operasional perbankan.
c. Pimpinan Divisi Usaha Syariah

Pimpinan Divisi Usaha Syariah bertanggung jawab membawahi bidang tugas antara lain operasional, umum, akutansi, dan pajak serta teknologi dan inoformasi.
1) Pemimpin Bagian Akutansi dan Pengembangan
Pemimpin Bagian Akutansi dan Pengembangan bertanggung jawab mengawasi dan bertanggung jawab atas laporan akutansi dan pengembangan produk.
a) Pengelola Akutansi dan Umum

Pengelola Akutansi dan Umum bertanggung jawab membantu pimpinan dalam mengawasi kinerja karyawan bidang akutansi dan umum.

b) Pengelola Perencanaan dan Pembinaan Cabang

Pengelola Perencanaan dan Pembinaan Cabang bertanggung jawab mengawasi kebutuhan perencanaan dan pembinaan cabang.

c) Pengelola Pengembangan dan Kebijakan

Pengelola Pengembangan dan Kebijakan bertanggung jawab membantu pimpinan dalam mengawasi kinerja karyawan dalam bidang pengembangan dan kebijakan.

2) Pemimpin Bagian Pembiayaan dan Pendanaan
Pemimpin Bagian Pembiayaan dan Pendanaan bertanggung jawab mengawasi dan bertanggung jawab atas laporan pembiayaan dan pendanaan.
a) Pengelola Pembiayaan dan Pemasaran : membantu mengawasi kinerja karyawan dalam bidang pembiayaan dan pemasaran.
b) Pengelola Pendanaan bertanggung : sistem alur pendanaan.

BAB IV
HASIL PEMBAHASAN PENELITIAN
Karyawan merupakan aset yang paling penting bagi suatu bank. Kualitas kerja seorang karyawan sangat menentukan keberhasilan proyek sebuah bank. penulis melakukan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana kriteria calon karyawan ideal dan bagaimana proses seleksi dan rekrutmen karyawan Unit Usaha Syariah pada Bank SumselBabel Syariah.
Berdasarkan analisa penelitian yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka adapun hasil pembahasan penelitian ini ialah sebagai berikut :

A. Kriteria Calon Karyawan yang diinginkan oleh Unit Usaha Syariah pada Bank SumselBabel Syariah

Adapun kriteria calon karyawan yang di inginkan oleh Unit Usaha Syariah pada Bank SumselBabel Syariah ialah sebagai berikut : 

1. Karyawan yang memiliki sifat teladan Rasulullah SAW yaitu Sidiq, Amanah, Fathonah, Tabliqh.

2. Karyawan berakhlak mulia dan berpegang teguh terhadap Prinsip Syariah.

3. Karyawan yang inovatif dan kreatif.

4. Karyawan yang dapat diajak berkerja sama.

5. Karyawan yang memiliki loyalitas dan berdedikasi tinggi terhadap Bank SumselBabel Syariah.

6. Karyawan yang mengurangi tingkat absensi.

Berdasarkan kriteria calon karyawan yang diinginkan dapat disimpulkan bahwa untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan bank SumselBabel harus memiliki keenam kriteria diatas. Jadi karyawan yang menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam kehidupan sehari-hari diharapkan dapat berdedikasi tinggi terhadap Bank SumselBabel. Karyawan yang dapat diajak bekerja sama dengan baik akan menghasilkan sebuah tim sukses agar terwujudnya target sesuai dengan yang diinginkan Unit Usaha Syariah Bank SumselBabel Syariah Palembang Sumatera Selatan.
B. Seleksi dan Rekrutmen Calon Karyawan Unit Usaha Syariah Pada Bank SumselBabel Syariah
Seleksi dan rekrutmen merupakan suatu tahapan yang dilakukan dalam rangka memenuhi kebutuhan karyawan Unit Usaha Syariah pada Bank SumselBabel Syariah, proses ini dimulai dari proses perencanaan kebutuhan karyawan kemudian penempatannya. Proses seleksi dan rekrutmen diawali adanya permintaan karyawan dari bagian yang membutuhkan, kepada bagian SDM akan mengajukan ke divisi SDM dan Umum. Kemudian diteruskan ke Pimpinan Unit Usaha Syariah untuk melakukan persetujuan. Bagian SDM akan melakukan proses  pemeriksaan kualifikasi yang diminta melalui pencocokan kualifikasi calon karyawan, untuk memutuskan melakukan rekrutmen eksternal atau internal. 

Bank SumselBabel Syariah menginformasikan penarikan calon karyawan melalui media cetak seperti kabar harian dan majalah, Selain media cetak Bank SumselBabel Syariah juga menginformasikan melalui media online internet.

Pelaksanaan seleksi dan rekrutmen calon karyawan baru merupakan tanggung jawab divisi SDM dan Umum. Sebelum melakukan proses seleksi dan rekrutmen pada Unit Usaha Syariah Bank  SumselBabel Syariah, adapun persyaratan yang harus  dimiliki oleh seorang pelamar ialah sebagai berikut : 

1. Persyaratan Calon Karyawan

Persyaratan calon karyawan dilakukan dengan memeriksa dan menyeleksi surat lamaran pelamar yang diterima. Persyaratan yang harus dimiliki calon karyawan Unit Usaha Syariah pada Bank SumselBabel Syariah yaitu:

1) Warga Negara Indonesia

2) Sehat Fisik dan Mental

3) Beragama Islam

4) Berjilbab bagi perempuan

5) Maksimal 26 tahun untuk S1 dan maksimal 28 tahun untuk S2

6) Standar minimal IPK:

a) 2,75 (skala 4) untuk Perguruan Tinggi Negeri

b) 3, 00 (skala 4) untuk Perguruan Tinggi Swasta

7) Mempunyai kemampuan bahasa inggris yang baik dengan melampirkan nilai TOEFL prediction (jika ada)

8) Dapat mengoperasikan komputer dengan baik

9) Berkelakuan baik (SKCK)

10) Belum menikah dan bersedia tidak menikah selama belum diangkat sebagai pegawai tetap 

11) Bersedia ditempatkan diseluruh wilyah kerja Bank SumselBabel 

Setelah calon karyawan memenuhi persyaratan tersebut, adapun prosedur - prosedur dalam seleksi dan rekrutmen Unit Usaha Syariah pada Bank SumselBabel Syariah ialah sebagai berikut :

2. Prosedur Seleksi

Prosedur pelaksanaan seleksi harus ditetapkan dengan cermat dan berdasarkan atas efisiensi untuk memperoleh karyawan yang qualified dengan penempatan yang tepat. 

a. Seleksi Surat Lamaran (Administrasi)

Seleksi surat lamaran adalah menyisihkan surat lamaran yang tidak memenuhi syarat untuk kemudian digugurkan, sedangkan surat lamaran yang memenuhi syarat akan dipanggil kembali untuk melakukan tes selanjutnya.

b. Pengisian Formulir Lamaran

Pelamar yang telah lolos dalam seleksi administrasi diharuskan mengisi formulir yang telah disediakan. Formulir ini berisi rincian profil pelamar, seperti data orang tua, pengalaman kerja, dan gaji yang diinginkan oleh pelamar.  Formulir lamaran akan digunakan sebagai referensi pelamar yang bersangkutan.
c. Pemeriksaan Referensi
Tahapan ini meneliti siapa referensi pelamar, dapat dipercaya atau tidak untuk memberikan informasi mengenai karakter, pengalaman kerja, riwayat pendidikan, dan hal lain yang dianggap penting dari pelamar. 
d. Tes Penerimaan
Proses ini untuk mencari data calon karyawan yang disesuaikan dengan spesifikasi pekerjaan yang akan dijabat. Jenis tes penerimaan calon karyawan ini adalah wawancara tertulis yang meliputi:

1) Tes fisik

Tes ini menguji kemampuan fisik pelamar, seperti pendengaran dan penglihatan (buta warna atau tidak).
2) Tes Pengetahuan Akademik

Proses ini berguna untuk mengukur kemampuan yang dimiliki pelamar sesuai dengan kebutuhan jabatan yang akan diisi.

3) Tes Psikologi

Tahapan ini menguji kemampuan mental pelamar apakah sesuai dengan yang diinginkannya.
Adapun Jenis-jenis tes psikologi yaitu sebagai berikut : 

a) Tes kecerdasan (intelligence test) 

b) Tes kepribadian (personality test)

c) Tes bakat (aptitude test)

d) Tes minat (interest test)
e) Tes prestasi (achievement test)

e. Wawancara Akhir

Pimpinan atau kepala bagian melakukan wawancara secara langsung kepada pelamar untuk mendapatkan data yang lebih mendalam mengenai kemampuan pelamar dalam melaksanakan tugas-tugas yang akan diberikan kepadanya. 
Wawancara ini juga bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan praktis pelamar dalam mengerjakan pekerjaan dan juga untuk memperoleh gambaran apakah pelamar dapat diajak berkerja sama atau tidak. Wawancara ini akan memutuskan pelamar tersebut diterima atau tidak.
f. Memutuskan Diterima atau Tidak
Pimpinan akan memutuskan diterima atau ditolaknya pelamar setelah memperoleh hasil dari seleksi-seleksi terdahulu. Pelamar yang kurang memenuhi spesifikasi ditolak, sedangkan pelamar yang lulus semua tahapan seleksi akan diterima sebagai karyawan dalam masa percobaan, selanjutnya mereka diharuskan mengisi formulir dan melengkapi syarat-syarat sepenuhnya.
Setelah calon karyawan tersebut memenuhi kualifikasi persyaratan dan lolos semua tahapan seleksi diatas, kemudian calon karyawan yang ditempatkan di Unit Usaha Syariah akan dihimbau untuk mengikuti Pelatihan Kerja guna menguasai pembelajaran tentang akad-akad pada Bank Syariah.

3. Prosedur Rekrutmen

Setelah mendapatkan calon karyawan yang sesuai dari proses seleksi, selanjutnya akan dilakukan tahapan penarikan (rekrutmen) karyawan.

a. Penentuan Jabatan yang Kosong
Penarikan atau rekrutmen dilakukan apabila ada jabatan yang kosong. Kekosongan bisa terjadi akibat adanya karyawan yang mengundurkan diri, pensiun, meninggal dunia, dan adanya ekspansi yang dilakukan lembaga bank.
b. Penentuan Persyaratan Jabatan
Proses ini merupakan ciri-ciri yang dapat meliputi keahlian, pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan. Persyaratan jabatan ini tentu saja harus ditentukan karena hal ini membantu mengidentifikasi pegawai yang dibutuhkan.
c. Penentuan Sumber dan Metode Perekrutan
Proses terakhir ini menentukan sumber dan metode rekrutmen yang paling efektif dan efisien. Efektif berarti saluran atau metode yang paling memungkinkan untuk mendapatkan calon yang paling baik dan sesuai dengan perusahaan, yang dalam hal ini persyaratan jabatan. Efisien berarti dengan pengorbanan baik waktu maupun biaya yang paling murah.
d. Alur Proses Seleksi dan Rekrutmen Karyawan
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Gambar 4.1 Alur Proses Seleksi dan Rekrutmen Karyawan
Dari alur diatas dapat dijelaskan bahwa proses seleksi dan rekrutmen calon karyawan dan karyawan diawali dengan divisi SDM menganalisis kebutuhan pegawai apakah cukup dengan karyawan yang sudah atau membutuhkan karyawan baru untuk mengisi jabatan yang diperlukan. Kemudian adanya kebutuhan memerlukan karyawan baru setelah itu meminta persetujuan pada menajemen yang apabila tidak disetujui akan dikaji ulang divisi SDM dan jika setuju akan dilanjutkan membentuk tim seleksi pegawai. Setelah Tim Seleksi Pegawai telah terbentuk, baru tim tersebut membuka lowongan pekerjaan untuk memdapatkan calon karyawan yang akan melamar di Bank SumselBabel tersebut. Kemudian lamaran yang sudah masuk akan dicek kelengkapan persyaratan dan administrasinya, apabila lamaran tersebut tidak lengkap persyaratan dan tidak memenuhi syarat administrasinya akan tidak ditindak lanjuti dan apabila lamaran tersebut telah lengkap persyaratan dan administrasinya pelamar tersebut akan melakukan seleksi penerimaan pegawai yang berupa tes fisik, tes pengetahuan akademik, tes psikologi atau psikotes, dan kemudian wawancara akhir. Setelah dilakukan seleksi akan diputuskan diterima atas tidak. Apabila calon karyawan tersebut tidak lulus seleksi akan dinyatakan selesai dan tidak diterima, dan apabila calon karyawan tersebut lulus seleksi dan diterima menjadi karyawan baru yang kemudian akan mengisi jabatan yang diperlukan yang sesuai dengan bidang karyawan baru tersebut. Kemudian karyawan baru tersebut akan training kerja yang bertujuan agar karyawan baru tersebut lebih memahami pekerjaan yang akan ia kerjakan. Setelah karyawan baru tersebut selesai traning kerja barulah karyawan tersebut telah benar-benar menjadi karyawan di Bank SumselBabel dan rekrutmen pun selesai.
e. Hasil Proses Seleksi dan Rekrutmen Bank SumselBabel tahun 2015

Dari hasil proses seleksi yang telah dilakukan, Bank SumselBabel berhasil mendapatkan karyawan yang berkompeten. Pada tahun 2015 Unit Usaha Syariah pada Bank SumselBabel merekrut seorang pegawai untuk mengisi jabatan yang dibutuhkan.

	Nama
	Jabatan
	Tanggal Masuk

	M. Ichsan Hadjri
	Analis Pembiayaan
	5 januari 2015


BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN

1. Kriteria calon karyawan dalam proses seleksi dan rekrutmen Unit Usaha Syariah pada Bank SumselBabel Syariah sangat berperan penting bagi suatu lembaga perusahaan demi mendapatkan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan Bank SumselBabel, karena karyawan yang tepat sasaran sangat berperan penting untuk mewujudkan kemajuan dan kesuksesan Bank SumselBabel Syariah.

2.  Dalam proses seleksi dan rekrutmen karyawan Unit Usaha Syariah, Bank SumselBabel syariah menggunakan metode terbuka dimana dalam menginformasikan penarikan kepada calon karyawan disebarluaskan melalui media cetak seperti kabar harian dan majalah. Selain media cetak Bank SumselBabel Syariah juga menginformasikan melalui media online internet.
B. SARAN

1.  Bank SumselBabel Syariah diharapkan melakukan seleksi berdasarkan kompetensi, sehingga karyawan yang diterima benar-benar sesuai dengan kualifikasi yang dibutuhkan.
2.  Disarankan agar dalam merekrut calon karyawan khususnya di Unit Usaha Syariah, lebih memprioritaskan pelamar yang lebih menguasai pada bidang Bank Syariah.
3.  Diharapkan agar  dalam menerapkan metode rekrutmen khususnya Unit Usaha Syariah pada Bank SumselBabel Syariah ditambah dengan metode rekrutmen langsung ke Universitas-universitas yang tentunya memiliki reputasi bagus untuk lebih memaksimalkan pelamar yang berpotensi.
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